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Abstrak 

Handsanitizer yang beredar dikalangan masyarakat memiliki kandungan alkohol yang tinggi 

hingga 80% dianggap bukan produk halal. Sedangkan menurut penganut muslim terkait 

kehalalan produk, alkohol termasuk ke dalam produk nonhalal sebagai alternatif sediaan hand 

sanitizer alkohol yang telah ada. Sehingga perlu dibuat handsanitizer berbasis halal dan tentu 

memiliki aktivitas antibakteri. Cuka merupakan salah satu bahan aktif yang memiliki aktivitas 

bakteri dan berpotensi untuk dibuat sediaan gel handsanitizer. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

membuat formulasi hand sanitizer yang memenuhi standar SNI. Adapun handsanitizer yang 

akan dibuat menggunakan basis cuka yang terbuat dari apel dengan formula 5; 7,5 dan 10%. 

Formula bahan aktif ini dibuat menjadi gel dengan penggunaan bahan lain seperti karbopol, 

TEA, metil paraben, gliserin dan aquadest. Formula gel handsanitizer kemudian dilakukan uji 

sifat fisik untuk memperoleh standar SNI seperti uji organoleptik dengan panca indera, pH 

dengan pH stik, viskositas, selain itu juga diuji anti iritasi dengan metode oles permukaan kulit. 

Adapun untuk analisis data digunakan metode one way anova dengan software SPSS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa formula gel hand sanitizer dari cuka secara organoleptik dan 

homogenitas telah memenuhi standar selain itu dari viskositas daya lekat hingga uji iritasi. 

Namun, dari nilai pH dan daya sebar belum memenuhi standar. 

Kata kunci: Handsanitizer, Cuka apel, Formulasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kesehatan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia. Adapun 

upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kesehatan adalah dengan cara menjaga 

kebersihan tubuh. Dewasa ini, kesadaran masyarakat untuk memahami arti penting dari 

menjaga kebersihan tubuh mereka masih kurang. Masyarakat tidak menyadari bahwa 

ketika beraktivitas, tubuh akan mudah untuk terkontaminasi dengan berbagai macam 

bakteri. Akibat dari bakteri inilah nantinya kesehatan tubuh mereka bisa terganggu. 

Dimana kebanyakan penyakit tersebut bisa berasal dari bakteri patogen yang tidak dapat 

dilihat secara langsung oleh mata. Salah satu media paling ampuh untuk penyebaran 

bakteri pada tubuh adalah melalui tangan [1].  

Berbagai macam jenis bakteri, virus dan jamur akan lebih mudah untuk menempel dan 

berkembang pada kondisi tangan yang tidak bersih. Adapun cara untuk mengatasi 

penyebaran bakteri ini yaitu mencuci tangan dengan menggunakan air bersih. Akan tetapi, 

air bersih saja tidak cukup untuk memastikan bakteri tersebut akan hilang secara sempurna 

dari tangan yang setiap harinya melakukan kontak fisik secara langsung dengan bakteri. 

Hal ini dapat di atasi dengan mencuci tangan menggunakan pembersih berbasis alkohol 

[2]. Seiring dengan perkembangan ilmu teknologi, dewasa ini banyak sekali produk-

produk instan yang siap digunakan untuk pembersih tangan antiseptik atau yang disebut 

sebagai handsanitizer [3]. Produk handsanitizer merupakan produk yang digunakan untuk 

membunuh kuman penyakit yang terdapat di tangan. Handsanitizer umumnya mengandung 

Ethyl Alkohol 62%, pelembut, dan pelembab. Kandungan bahan aktifnya adalah alkohol 

yang memiliki efektivitas paling tinggi terhadap virus, bakteri, dan jamur juga tidak 

menimbulkan resistensi pada bakteri. Alkohol sendiri dapat membuat tangan menjadi 
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kering. sehingga handsanitizer harus dilengkapi dengan moisturizer dan emolient, yang 

menjaga tangan tetap lembut, tidak menjadi kering, tidak seperti larutan alkohol murni 

yang dapat menyebabkan dehidrasi pada kulit. Handsanitizer umumnya akan menguap [4]. 

Sehingga tidak meninggalkan residu atau membuat tangan lengket [5]. Dalam pembuatan 

produk handsanitizer ini perlu juga digunakan bahan alami yang akan dikembangkan 

sebagai antiseptik [1], [6]. Bahan alami yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cuka 

apel [7].  

Cuka sari apel memiliki kandungan asam organik yaitu asam asetat dan asam amino, 

flavonoid, polifenol serta kaya vitamin dan mineral. Kandungan asam asetat yang dimiliki 

cuka sari apel bertindak sebagai antimikroba yang dapat menyebabkan hilangnya integritas 

sel. Penelitian sebelumnya menunjukkan cuka sari apel teruji mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi [8]. Penelitian menggunanakan cuka apel untuk 

dibuat gel belum pernah dilakukan berdasarkan studi literatur yang dilakukan. Sehingga 

perlu dilakukan penelitian pembuatan gel handsanitizer dari bahan cuka apel yang 

memenuhi SNI. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana fomulasi gel 

handsanitizer dengan konsentrasi sari cuka apel yang memiliki sifat fisik yang 

memenuhi standar SNI. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Konsentrasi cuka apel yang digunakan untuk formulasi gel handsanitizer dari 

5; 7,5 dan 10%. 

2. Sifat fisik yang diamati adalah orgaloleptis, homogenitas, daya sebar, daya 

lekat, vikositas, dan uji antiseptik.  
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1.4 Tujuan 

Tujuan pada penelitian ini adalah mengetahui fomulasi gel handsanitizer 

dari cuka apel yang memenuhi sifat fisik sesuai standar SNI. 

1.5 Manfaat 

Manfaat penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi bahwa formulasi gel 

handsanitizer cuka apel memiliki sifat fisik sesuai dengan standar SNI. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Apel 

Apel adalah tanaman buah yang biasa tumbuh di iklim sub tropis, apel di Indonesia 

dikembangkan di beberapa wilayah, terutama di wilayah Pasuruan, khususnya di 

Kecamatan Tutur Nongkojajar. Pada pembuatan Cuka apel, buah apel yang 

dipakai dalam pembuatannya adalah jenis Apel hijau malang (manalagi) nama 

latinnya Malus sylvestris mill yang berasal dari Australia dan dan kini sedang 

dikembangkan di Indonesia (Anonymous, 2005). Apel untuk cuka biasanya terlalu 

masam dan sepat untuk dimakan segar tetapi memberikan rasa yang memuaskan 

pada cuka.  

 

Gambar 1. Apel Malang (manalagi) 

Adapun klasifikasi apel yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

Sistematika Divisi : spermatophyte  

Subdivisi  : angiosperma  

Klas   : dicotyledonae  

Ordo   : Rosales  

Famili   : Rosaceae  

Genus   : Malus  
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Species   : Malus sylvestris mill 

2.2 Kandungan Apel 

Flavonoid pada buah apel paling banyak dibandingkan dengan buah -buahan lain. 

Flavonoid tersebut, mampu menurunkan risiko kena penyakit kanker paru-paru 

sampai 50 persen, selain itu juga quacertin, sejenis flavonoid yang terkandung 

dalam apel, dapat membantu mencegah pertumbuhan sel kanker prostat [7] 

Apel mengandung tannin yang berkonsentrasi tinggi. Tannin ini mengandung zat 

yang dapat mencegah kerusakan gigi dan penyakit gusi yang disebabkan oleh 

tumpukan plak. Tidak hanya itu, tannin juga berfungsi mencegah infeksi saluran 

kencing dan menurunkan risiko penyakit jantung [9] 

 

2.3 Cuka apel 

 

 

 

Gambar 1. Buah apel 

Sumber : Produk Al-Mansuroh 

Cuka apel merupakan minuman kesehatan hasil dari proses fermentasi alami 

buah apel. Penyajian buah apel dalam bentuk cuka adalah optimalisasi manfaat zat 

yang terkandung dalam buah apel. Proses fermentasi alaminya membuat kandungan 

nutrisi cuka apel semakin besar, terutama kandungan enzim dan asam amino (Brosur 

pabrik). Cuka apel yang dibuat dari sari buah apel bertambah populer sebagai minuman 

kesehatan karena, antara lain sebagai pencegah asam urat, penyakit jantung dan paru, 

dan sejumlah penyakit lain (Brosur Pabrik). Salah satu zat aktif yang terdapat dalam 
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buah apel adalah tanin yang berwarna coklat muda. Tanin merupakan senyawa 

polifenol [10]. 

Cara membuat Cuka apel adalah sebagai berikut: a. Disiapkan buah apel yang 

masak dan tidak busuk, dicuci bersih, jangan dikupas kulitnya, direbus dan ditambah 

air sebanyak 500 ml sampai mendidih agar buah apel tidak terjadi pencoklatan pada 

saat diblender, didinginkan. b. Buah apel yang sudah direbus, dipotong kecil – kecil, 

diblender bersama dengan air rebusan buah apel, Kemudian disaring dengan kain 

saring untuk mendapatkan sari buah (filtrat). c. Diatur pH dari filtrat menjadi ± 4,5. 

Bila pH < 4 ditambahkan NaHCO3 dan bila > 5 ditambahkan asam sitrat. d. Larutan 

sari buah apel ditambahkan gula pasir sebanyak ± 10% (100 gr per liter),dan ditambah 

air sebanyak 500 ml, dipasteurisasikan pada suhu 70 – 80 ºC selama 15 menit (dihitung 

mulai dari setengah mendidih), lalu didinginkan dengan cara diangin-anginkan sampai 

suhunya turun, diaddkan ke dalam labu ukur 500 ml dihomogenkan, Kemudian 

dimasukan dalam botol fermentasi, Ditambahkan ragi roti (Saccharomyces cereviseae) 

sebanyak 0,5 gr untuk 500 ml sari buah apel. 

Botol fermentasi disumbat dengan karet / gabus yang diberi lubang kecil untuk 

memasukkan pipa plastik yang berbentuk “U” serta rapatkan lubang gabus tadi dengan 

lilin dan ujung pipa dan ujung pipa dimasukkan ke dalam air dimasukkan ke dalam air. 

f. Dibiarkan pada suhu ruangan ± 14 hari. Fermentasi berlangsung bila timbul gas CO2 

yang terlihat dalam air berupa gelembung udara. Fermentasi akan berlangsung terus 

sampai gula dalam sari buah habis. g. Selama peragian, botol penampung diisi air untuk 

menghalangi masuknya udara dari luar. h. Apabila fermentasi telah selesai, larutan sari 

buah yang telah difermentasi disaring dengan menggunakan corong yang dilapisi kapas 

bersih. i. Supaya ragi dapat tumbuh dan bekerja dengan baik dapat ditambahkan 

amonium phosphat [ (NH4)3PO4] 0,25 gram/liter. j. Untuk menghambat atau 

membunuh pertumbuhan mikroorganisme (bakteri atau kapang) yang tidak 

dikehendaki dapat ditambahkan kalsium metabisulfit 0,125 gram/liter. k. Awal 

fermentasi dihasilkan kadar alkohol hingga mendapatkan hasil kadar alkohol optimum. 
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Setelah kadar alkohol optimum tercapai lakukan fermentasi kembali sehingga 

didapatkan kadar asam asetat optimum dalam pembuatan cuka apel, semakin lama 8 8 

fermentasi maka semakin bagus pula kadar asam asetat yang terjadi 

 

2.4 Asam asetat 

Asam asetat, asam etanoat atau asam cuka adalah senyawa kimia asam organik 

yang dikenal sebagai pemberi rasa asam dan aroma dalam makanan. Asam cuka 

memiliki rumus empiris C2H4O2. Rumus ini seringkali ditulis dalam bentuk CH3-

COOH, CH3COOH, atau CH3CO2H. Asam asetat murni (disebut asam asetat glasial) 

adalah cairan higroskopis tak berwarna, dan memiliki titik beku 16.7°C. Asam asetat 

merupakan salah satu asam karboksilat paling sederhana, setelah asam format. Larutan 

asam asetat dalam air merupakan sebuah asam lemah artinya terdisosiasi menjadi ion 

kecil. 

Fermentasi asam asetat adalah fermentasi aerobik atau respirasi oksidatif, yaitu 

respirasi dengan oksidasi berlangsung tidak sempurna dan menghasilkan produk-

produk akhir berupa senyawa organik seperti asam asetat. Proses ini dilakukan oleh 

bakteri dari genus Acetobacter dan Gluconobacter. Kondisi respirasi oksidatif ini dapat 

dilakukan dengan kultur murni, tetapi kondisinya tidak selalu aseptis oleh karena pH 

yang rendah serta adanya alkohol dalam media merupakan faktor penghambat bagi 

mikroorganisme lain selain Acetobacter acetii. Mekanisme fermentasi asam asetat ada 

2 yaitu fermentasi alkohol dan fermentasi asam asetat Pada fermentasi alkohol mula-

mula gula yang terdapat pada bahan baku akan dibongkar oleh khamir menjadi alkohol 

dan gas CO2 yang berlangsung secara anaerobik. Setelah alkohol dihasilkan maka 

dilakukan fermentasi asam asetat, dimana bakteri asam asetat akan mengubah alkohol 

menjadi asam asetat. Setelah terbentuk asam asetat fermentasi harus segera dihentikan 

supaya tidak terjadi fermentasi lebih lanjut oleh bakteri pembusuk yang dapat 

menimbullkan kerusakan [11] 
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2.5 Handsanitizer 

Hand Sanitizer merupakan pembersih tangan yang memiliki kemampuan 

antibakteri dalam menghambat hingga membunuh bakteri [12]. Menurut [6] terdapat 

dua hand sanitizer yaitu hand sanitizer gel dan hand sanitizer spray. Hand sanitizer gel 

merupakan pembersih tangan berbentuk gel yang berguna untuk membersihkan atau 

menghilangkan kuman pada tangan, mengandung bahan aktif alkohol 60%. Hand 

sanitizer spray merupakan pembersih tangan berbentuk spray untuk membersihkan 

atau menghilangkan kuman pada tangan yang mengandung bahan aktif irgasan DP 300 

: 0,1% dan alkohol 60%. Penelitian [13] menyatakan, hand sanitizer yang berbentuk 

cair atau spray lebih efektif dibandingkan hand sanitizer gel dalam menurunkan angka 

kuman pada tangan. Banyak hand sanitizer yang berasal dari bahan alkohol atau etanol 

yang dicampurkan bersama dengan bahan pengental, misal karbomer, gliserin, dan 

menjadikannya serupa jelly, gel atau busa untuk mempermudah dalam penggunaannya. 

Gel ini mulai populer digunakan karena penggunaanya mudah dan praktis tanpa 

membutuhkan air dan sabun. Gel sanitasi ini menjadi alternatif yang nyaman bagi 

masyarakat. [14] Seiring perkembangan zaman, dikembangkan juga pembersih tangan 

non alkohol, tetapi jika tangan dalam keadaan benar – benar kotor, baik oleh tanah, 

udara, darah, ataupun lainya, mencuci tangan dengan air dan sabun lebih disarankan 

karena gel hand sanitizer tidak dapat efektif membunuh kuman dan 8 membersihkan 

material organik lainnya. Alkohol banyak digunakan sebagai antiseptik /desinfektan 

untuk desinfeksi permukaan kulit yang bersih, tetapi tidak untuk kulit yang luka [15]. 

Selain itu alkohol juga mempunyai sifat iritasi pada kulit, mudah terbakar, dan juga 

meningkatkan infeksi virus pemicu radang saluran pencernaan, karena itu muncul ide 

untuk memanfaatkan bahan alami yang dapat mengurangi resiko munculnya penyakit 

gangguan pencernaan [16] 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen laboratorium dengan 

membuat formulasi gel handsanitizer dari cuka apel yang diharapkan akan memenuhi 

sifat fisik secara SNI. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan 

cuka apel yang dibeli disekitar kota Tegal. Adapun variabel bebas dari penelitian ini 

yaitu konsentrasi dari cuka apel yang digunakan, kemudian untuk variable terikat 

yaitu hasil uji sifat fisik dan uji stabilitas dari formulasi gel handsanitizer dan variable 

terkontrolnya yaitu konsentrasi karbopol, gliserin, TEA, nipagin dan nipasol yang 

digunakan.  

3.1 Bahan penelitian.  

Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu cuka apel yang dibeli 

disekitar Kota Tegal.  

3.2 Alat penelitian.  

Timbangan analitik, Mortir dan stamper dan seperangkat alat uji fisik gel 

seperti pinkometer, pH meter, uji homogenitas, dan viscometer ostwalds. 

3.3 Prosedur penelitian  

Penelitian ini diawali dengan membeli cuka yang ada disekitar Kota Tegal 

kemudian dilakukan formulasi dengan bahan-bahan lainnya untuk dibuat gel 

handsanitizer kemudian dilakukan uji sifat fisik dilanjutkan dengan uji stabilitas 

fisik dari gel hand sanitizer yang telah dibuat.  
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3.3.1 Formulasi gel Handsanitizer 

Cuka apel yang digunakan merupakan cuka apel yang dibeli di sekitar 

Pasar Pagi Kota Tegal kemudian diformulasikan untuk dibuat sediaan gel 

handsanitizer.. Untuk lebih jelas bisa dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Formula Gel hand sanitizer cuka apel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.2 Pembuatan Handsanitizer Gel Cuka 

Sediaan gel dengan basis karbopol dikerjakan dengan cara basis gel 

dikembangkan dengan air suling dalam gelas kimia. TEA dicampurkan 

kedalam basis yang telah dikembangkan lalu dihomogenkan. Ditambahkan 

air perasan jeruk nipis dan gliserin lalu tambahkan ke dalam basis, setelah 

itu dihomogenkan hingga terbentuk gel. 

3.3.3 Evaluasi Gel Handsanitizer Cuka 

a. Organoleptis (DepKes RI, 1979). 

Bahan F0(%) F1(%) F2(%) F3(%) Standar 

(Ulfah, 

2018) 

Cuka apel  5 7,5 10 Max 10 

Carbopol 2 2 2 2 1-3 

Gliserin 20 20 20 20 10-20 

TEA 1,25 1,25 1,25 1,25 1-2 

Nipagin 0,18 0,18 0,18 0,18 Maks 0,5 

Nipasol 0,02 0,02 0,02 0,02 Maks 0,5 

Perisa 

(peppermint) 

0,001 0,001 0,001 0,001 N/A 

Aquadest Ad100

ml 

Ad10

0ml 

Ad10

0ml 

Ad10

0ml 

N/A 
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Analisis organoleptis dilakukan dengan mengamati 

perubahanperubahan bentuk, warna, dan bau dari sediaan gel. 

b. Homogenitas (DepKes RI, 1979). 

Pemeriksaan dilakukan dengan cara menimbang 0,1 g gel, lalu 

dioleskan pada sekeping kaca transparan dengan tipis dan merata. 

Dimana harus menunjukkan susunan yang homogen dibawah 

mikroskop pengujian dilakukan selama 8 minggu. Gel dikatakan 

homogeny jika dalam formula tidak terjadi pemisahan antar bahan atau 

bahan yang ada didalamnya terjadi kerusakan atau pemisahan yang 

massif. 

c. Pemeriksaan stabilitas dengan metode Freeze and Thaw 

(BalakrishnanK.P. dan Narayanaswamy N. (2011). 

Sediaan dalam botol plastik bening disimpan dengan suhu 4 ℃ 

selama 48 jam kemudian dipindahkan kesuhu 40 ℃ ini satu siklus. 

Setelah itu dilanjutkan dengan siklus 2, 3, 4, 5, 6. Setiap selesai satu 

siklus dilihat ada tidaknya pemisahan fase. Formula dikatakan stabil 

jika selama setiap siklus formula yang dibuat tidak mengalami 

perubahan fisik seperti homogenitas, viskositas dan organoleptiknya. 

d. Uji iritasi kulit (Voight, 1994; Wassiatmadja, 1997) 

Pengujian ini dilakukan dengan cara uji tempel tertutup langsung 

pada manusia dengan responden acak sebanyak 20 orang yang 

bersedia untuk pengujian, dimana formula gel sebanyak 100 mg 

dioleskan pada lengan dalam luas 2 cm² kemudian ditutup dengan 

verband dan plaster lalu biarkan selama 24 jam, kemudian gel 

dioleskan lagi selama 3 hari dan amati gejala iritasi yang mungkin 

timbul pada kulit seperti eritema atau vesika. Apabila tidak 

menimbulkan iritasi pada kulit, maka formula dinyatakan memenuhi 

persyaratan. 
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e. Uji viskositas (Voight, 1994) 

Pengukuran viskositas dilakukan terhadap sediaan gel dengan 

menggunakan viscometer ostwald. Uji viskositas yang baik yaitu 

cairan tidak mudah mengalir dan bening dengan 2000-4000 cps. 

Adapun untuk analisis data digunakan metode one way anova dengan 

software SPSS untuk memberikan data yang diperoleh signifikansi data 

pengaruh variabel bebas terhadap uji sifat fisik yang memenuhi standar SNI. 

3.4 Target Luaran 

1. Publikasi Jurnal Ilmiah Manuntung Sinta 3 (Rencana terbit Januari 2022) 

2. Draft buku ajar materi pembuatan gel hand sanitizer 

3. Produk  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Organoleptis  

Uji organoleptis yaitu untuk melihat secara fisik sediaan yang telah dibuat yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran deskriptif sediaan gel yang telah dibuat[12]. 

Adapun data ditunjukkan pada table 1 dibawah ini. 

 

Tabel 1. Hasil uji organoleptis sediaan gel dari cuka. 

Evaluasi Formula 1 Formula 2 Formula 3 

Bentuk Gel Gel Gel 

Bau Khas peppermint oil 

Rasa Halus dikulit 

Warna 

   

 

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa secara organeptis sediaan gel cuka 

yang dibuat sudah memenuhi dari bentuk fisik. Adapun penambahan peppermint oil 

yaitu untuk mengurangi bau kuat dari cuka. Penambahan perisa ini untuk memberikan 

efek segar pada sediaan. Sedangkan gel yang telah dibuat lebih cenderung encer 

dikarenakan bahan aktif cuka yang memang berbentuk cairan.  

 

4.2. Uji pH 

 Uji pH dilakukan dengan menggunakan pH stik yang bertujuan untuk mengetahui 

pH yang sediaan apakah memenuhi syarat SNI No. 06-2588[12], [17]. Pengukuran pH 

juga untuk menunjukkan bahwa  sediaan dapat diterima oleh kulit atau tidak, diterima 

berarti sediaan tersebut aman untuk digunakan pada kulit dan tidak menimbulkan efek 
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tertentu seperti alergi maupun kerusakan kulita lainnya. 

Nilai pH sediaan yang telah dibuat, diuji dengan menggunakan pH stik dihasilkan 

adalah 4. Sediaan gel dari cuka yang dibuat masih terlalu asam atau dibawah standar. 

Nilai pH ini diperoleh dengan adanya kandungan Carbopol yang bersifat asam[13]. 

Meskipun gugus COO-  pada  struktur Carbopol dibuat lebih rigid dengan 

menambahkan gugus basa dari TEA namun pH dari sediaan masih tetap rendah hal ini 

dikarenakan penggunaan cuka sebagai bahan aktif yang memiliki nilai pH asam[18]. 

TEA memiliki kemampuan sebagai penetral (pH 10,5), namun belum cukup untuk 

memberikan peningkatan nilai pH[4]. 

4.3. Homogenitas 

Uji homogenitas ditujukan untuk menunjukkan bahwa komponen yang ada dalam 

sediaan telah tercampur sempurna. Adapun ditunjukkan pada tabel 2 dibawah ini: 

 

Tabel 2. Hasil uji homogenitas sediaan gel dari cuka. 

Evaluasi Homogenitas 

Bahan aktif cuka 5;7,5 

dan 10% 

Homogen 

 

Sediaan gel dikatakan homogen jika warna sediaan yang merata dan tidak 

ditemukan partikel yang menggumpal, berbeda maupun susunan komponen yang tidak 

merata[19]. Berdasarkan hal tersebut sediaan yang dibuat dihasilkan sudah masuk 

kategori homogen. 

 

4.4. Uji viskositas 

Viskositas gel handsanitizer dari cuka digunakan metode viskometer ostwald dari 

sembilan sampel perlakuan. Hasil yang diperoleh ditunjukkan pada tabel 3 dibawah 

ini: 
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Tabel 3. Uji viskositas gel dari cuka 

Formula Viskositas (cp) 

1 

2 

3 

344,07 ± 11,23 

111,76 ± 5,35 

64,12 ± 3,70 

 

Didasarkan pada uji viskositas diketahui bahwa gel dari cuka memiliki viskositas 

yang rendah dibandingkan standar yaitu 2000-400 cps. Hal ini seperti yang dilakukan 

oleh Asngad et al., (2018) pada gel hand sanitizer batang pisang dengan perolehan 

viskositas terendah yaitu 520 Cps. Hal ini dikarenakan adanya komponen dari cuka 

yang memang terdapat kandungan air sehingga akan menurunkan viskositas dari 

sediaan[18], [21]. 

Viskositas sediaan juga diuji dengan anova satu arah menggunakan SPSS 22 dan 

dihasilkan data homogen dan diperoleh F hitung sebesar 1198,835 dan F tabel 

5,143253 yang artinya nilai FHitung>Ftabel yang artinya peningkatan zat aktif dari masing-

masing formula akan membaerikan pengaruh dari viskositas. Penambahan cuka 

sebagai zat aktif akan menambah viskositas dari sediaan lantaran kandungan air pada 

cuka yang juga semakin besar seiring peningkatan konsentrasinya. 

 

4.5. Uji Daya Lekat 

Daya lekat diujikan bertujuan untuk melihat formula yang dibuat dapat melekat 

baik dan untuk melihat sebaran dari bahan formula terutama zat aktif dalam 

memberikan penetrasi dipermukaan kulit dan memberikan efek farmakologi. Uji daya 

lekat formula gel dari bahan cuka ditunjukkan pada table 4 sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 4. Uji daya lekat sediaan gel dari cuka 
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Formula Waktu lekat (detik) 

1 

2 

3 

40 ± 5 

69 ± 3 

74 ± 4 

 

Dari tabel 4 diatas kemudian diuji dengan anova satu arah untuk memberikan 

respon terhadap pengaruh peningkatan cuka sebagai bahan aktif berpengaruh terhadap 

daya lekat sediaan. Hasil menunjukkan bahwa nilai FHitung (60,660)>FTabel (5,143253) 

yang artinya terdapat pengaruh dari penambahan cuka yang akan meningkatkan daya 

lekat sediaan. 

4.6. Uji Daya Sebar 

Daya sebar diujikan dengan tujuan melihat kemampuan penyebaran sediaan gel 

hand sanitizer pada kulit. Hal ini berkaitan senyawa aktif yang mampu menyebar 

dengan baik pada kulit. Adapun data ditunjukkan pada tabel 5 sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Uji daya sebar sediaan gel dari cuka 

Formula Diameter (cm) Luas (cm2) 

50 g 100 g 50 g 100 g 

1 

 

2 

 

3 

5,58±0,30 

 

4,52±0,16 

 

4,20±0,17 

6,34±0,23 

 

5,22±0,25 

 

4,53±0,42 

24,49±2,65 

16,05±1,14 

13,86±1,13 

31,58±2,30 

21,42±2,07 

16,20±3,03 

 

Karakterisasi daya sebar ditunjukkan dengan kemampuan sediaan menyebar 

disuatu permukaan. Metode ini dilakukan dengan mengukur diameter sediaan 3 sisi 

(vertikal, horizontal dan diagonal)[19], [22]. Sediaan kemudian ditindih dengan beban 

50 g dan 100 g selama 1 menit. Daya sebar jika sesuai dengan standar SNI No. 06-2588 
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yaitu 50-70 mm (28). Nilai daya sebar sediaan diketahui formul 2 adalah formula yang 

memenuhi standar. Uji anova dilakukan untuk melihat adakah pengaruh penambahan 

konsentrasi cuka terhadap daya sebar dan diperoleh data bahwa nilai FHitung (29,970) > 

FTabel (5,143253) bahwa kenaikan konsentrasi akan memberikan pengaruh terhadap 

daya sebar dan diketahui semakin tinggi konsentrasi cuka makan daya sebarnya akan 

naik[17]. Adapun karbopol juga berperan dalam meningkatkan daya sebar[24], namun 

karena konsentrasinya yang konstan maka karbopol tidak begitu memiliki peran. 

4.7. Uji iritasi kulit 

Uji iritasi dilakukan dengan mencoba memoleskan dibagian lengan dan kemudian 

dibiarkan selama 15 menit. Jika area yang diolesi sediaan terdapat kemerahan atau 

terjadi inflmasi maka sediaan belum layak[25]. 

Tabel 6. Uji iritasi gel handsanitizer 

Uji iritasi 

 

 

Diketahui bahwa sediaan yang dibuat tidak ditemukan reaksi iritasi berupa 

kemerahan atau terjadi inflamsi pada kulit. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Sari 

et al, (2015)[26] bahwa penggunaan karbopol sebagai gelling agent tidak memberikan 

efek iritan. Begitu juga zat aktif dari cuka. 

 

4.8. Luaran yang dicapai 

 
1. Produk 
2. Submitted ke Jurnal Ilmiah Manuntung akan terbit di Bulan Mei 2022 Vol. 8 

No. 1 
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diambil menurut hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu bahwa formulasi 

gel handsanitizer dari cuka apel yang telah dibuat menghasilkan formula yang memenuhi standar 

dinilai dari bentuk, bau, rasa, warna dan homogenitas, viskositas, daya lekat dan uji iritasi. 

Sedangkan nilai pH dan daya sebar belum memenuhi SNI.   

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran untuk penelitian berikutnya 

yaitu; 

5.2.1 Perlu ada penelitian lebih lanjut dengan membuat cuka dari sumber lain 

untuk melihat sejauh mana konsentrasi cuka yang dipakai agar dapat 

memenuhi SNI. 

5.2.2 Perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri pada HS yang telah dibuat untuk 

melihat sejauh mana daya hambat HS yang telah dibuat. 

5.2.3 Perlu penelitian lebih lanjut untuk membandingkan HS gel dari cuka alami 

dengan cuka buatan. 
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1. Ketua 

Nama   : Aldi Budi Riyanta, S.Si.M.T  

NIPY   : 12.013.167 

NIDN   : 0602038701  

Pangkat/Gol  : 3C 

Jabatan Fungsional : Lektor 

Jabatan Struktural : Koordinator Mahasiswa 

Bidang Ilmu  : Kimia 

Unit Kerja  : Prodi DIII Farmasi 

Pengalaman Penelitian :  

2.   Anggota 1 

Nama   : Joko Santoso, M.Farm 

NIPY   : 09.012.120 

NIDN   : 0623109201 

Pangkat/Gol  : 3B 

JabatanFungsional : Asisten Ahli 

Jabatan Struktural : Koordinator Akademik 

Bidang Ilmu  : Farmasi 

Unit Kerja  : Prodi DIII Farmasi 

3.   Anggota 2 

Nama   : apt. Susiyarti, M.Farm 

NIPY   : 09.017.359 

NIDN   :  

Pangkat/Gol  : - 

JabatanFungsional : - 

Jabatan Struktural : - 

Bidang Ilmu  : Farmasi 

Unit Kerja  : Prodi DIII Farmasi 

1. Realisasi Anggaran Penelitian 
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1. Honor 
Honor/jam 

(Rp) 
Waktu 

(jam/minggu
) 

Minggu 
Honor per 
tahun (Rp) 
Tahun 1 

Petugas laboratorium  0 6 4 240.000 
Pengumpul data 0 6 4 200.000 
Pengolah data 0 6 4 200.000 

Sub total (Rp.) 640.000 
2. Bahan habis pakai 

     

Material 
Justifikasi 
pemakaian 

kuantitas & 
satuan 

Harga satuan 
(Rp) 

Harga per 
tahun (Rp) 
Tahun 1 

     
Bahan formula 
Aquadest   3,85 L Rp. 26.000,00 Rp. 26.000 

1011.500.000 Ethanol 96%   1L Rp.100.000,00 Rp. 100.000 
1.1.500.000,00 Gliserin  50 Ml Rp. 50.000,00 Rp. 50.000  
1120.000,00 TEA  10 mL Rp. 4000,00 Rp. 40.000,00 

Carbopol   178 gram Rp. 225.000,00 Rp. 80.000,00 
Nipasol   2 gram Rp.10.000,00 

1010.000,00/10 
Rp. 20.000,00  
505250.000,05Nipagin   2 gram Rp. 10.000,00 

1010.000,00/g 
Rp. 20.000,00 

pH Stik  1 slot Rp. 250.000,00 
25250.000,00/slo

Rp. 125.000,00 
Botol spray  10 btl Rp. 2.600,00 Rp. 26.000,00 
Cuka  1 liter Rp. 50.000,00 Rp. 50.000,00 
Pepermint  1 Kg Rp. 50.000,00 Rp. 50.000,00 

607.000 
Kertas Alat bantu 2 rim 40.000 82.000 
Alat tulis Alat bantu 1 set  100.000 
Fotokopi  set 2 50.000 100.000 
Laporan Akhir Pelaporan 5 eks  139.500 
Proposal Pelaporan 5 eks  100.000 
Publikasi Jurnal Pelaporan   500.000 

Sub total (Rp.) 1.628.500 
3. Konsumsi      

Kegiatan 
Justifikasi 
pemakaian 

kuantitas & 
satuan 

Harga satuan 
(Rp) 

Biaya per tahun 
(Rp) 

Tahun 1 
Konsumsi kegiatan 11 keg 60.000 660.000 

Sub total (Rp.)  660.000 
 4. Peralatan 

Penunjang  
     

Kegiatan 
Justifikasi 
pemakaian 

kuantitas & 
satuan 

Harga satuan 
(Rp) 

Biaya per tahun 
(Rp) 

Tahun 1 
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Sewa alat    1 150.000 150.000 
Sewa laboratorium   1 150.000 150.000 

Sub total (Rp.) 300.000 
Total anggaran seluruh tahun (Rp.) 3.228.500,- 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 
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No Nama / NIDN 
Instansi 

Asal 
Bidang 

Ilmu 
Alokasi Waktu 
(Jam/Minggu) 

Uraian Tugas 

1. Aldi Budi 
Riyanta, S.Si., 
MT 

 

Politeknik 
Harapan 
Bersama 
Tegal 

Farmasi 12 
jam/minggu 

• Mengkoordinasi proses 
pengambilan data, 
pengumpulan data, 
analisa data penyusunan 
interpretasi data, dan 
penyusunan laporan 
penelitian 

• Mengkoordinasi 
persiapan instrument 
penelitian, perlengkapan 
penelitian, dan instrument 
penunjang. 

• Mengkoordinasi 
penyusunan laporan akhir 
penelitian, publikasi hasil 
penelitian dalam seminar 
nasional/prosiding. 

• Bertanggung jawab 
terhadap hasil pelaporan 
penelitian mulai dari 
laporan harian, laporan 
kemajuan, laporan akhir 
dan penggunann 
anggaran penelitian. 

2. apt. Susiyarti, 
M.Farm 

Politeknik 
Harapan 
Bersama 
Tegal 

Farmasi 10 
jam/minggu 

• Membantu ketua dalam 
proses pengambilan data, 
pengumpulan data, 
analisis data, penyusunan 
interpretasi data, dan 
penyusunan laporan 
penelitian. 

• Membantu ketua dalam 
persiapan instrumen 
penelitian, perlengkapan 
penelitian, dan instrument 
penunjang. 

• Membantu ketua dalam 
penyusunan laporan akhir 
penelitian, publikasi hasil 
penelitian dalam seminar 
nasional/prosiding 
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3.  Joko Santoso, 
M.Farm 

Politeknik 
Harapan 
Bersama 
Tegal 

Farmasi 10 
jam/minggu 

• Membantu ketua dalam 
proses pengambilan data, 
pengumpulan data, 
analisis data, penyusunan 
interpretasi data, dan 
penyusunan laporan 
penelitian. 

• Membantu ketua dalam 
persiapan instrumen 
penelitian, perlengkapan 
penelitian, dan instrument 
penunjang. 

• Membantu ketua dalam 
penyusunan laporan akhir 
penelitian, publikasi hasil 
penelitian dalam seminar 
nasional/prosiding 
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Abstract 
Hand sanitizer among the community has a high alcohol content of up to 80% considered not 
halal products. Whereas according to Muslims related to halal products, alcohol is included 
in nonhalal products as an alternative to existing alcohol hand sanitizer preparations. So it 
needs to be made hand sanitizer based on halal and certainly has antibacterial activities. 
Vinegar is one of the active ingredients that have bacterial activity and has the potential to be 
made in gel hand sanitizer formulations. The aim of this research is to make a hand sanitizer 
formulation that meets SNI standards. The hand sanitizer will be made using a vinegar base 
made from apples with a formula of 5; 7.5 and 10%. This active ingredient formula is made 
into the gel with the use of other ingredients such as carbopol, TEA, methylparaben, glycerin, 
and aqua dest. The gel hand sanitizer formula is then conducted physical properties test to 
obtain SNI standards such as organoleptic test with five senses, pH with stick pH, viscosity, in 
addition to being tested anti-irritant with skin surface smear method. As for data analysis used 
one-way anova method with SPSS software. The results showed that the gel hand sanitizer 
formula of vinegar organoleptic and homogeneity has met the standards in addition to the 
viscosity of adhesion to irritant test. However, the pH and spread values have not met the 
standards. 
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